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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pembelajaran merupakan kata yang terdiri dari dua aktivitas, yaitu 

belajar dan mengajar. Menurut Budimansyah (dalam Hayati, 2017) 

pembelajaran adalah sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau 

perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau 

pelatihan. Pendapat tersebut menjelaskan apabila perubahan kemampuan 

hanya bersifat sementara dan kemudian kembali ke perilaku semula, hal 

ini menunjukkan bahwa belum terjadi peristiwa pembelajaran. 

Pembelajaran perlu diubah tidak hanya dari memahami konsep dan prinsip 

keilmuan saja, melainkan juga memiliki kemampuan untuk menerapkan 

kaidah keilmuan yang sudah di kuasai untuk memecahkan masalah. 

Salah satu mata pelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah adalah matematika. Matematika merupakan induk 

dari segala ilmu pengetahuan dan menjadi salah satu mata pelajaran wajib 

yang harus diajarkan pada seluruh jenjang pendidikan. Hal ini dijelaskan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

37 Ayat 1 bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar sampai menengah. Salah satu 

manfaat siswa diwajibkan mempelajari ilmu matematika ialah agar dapat 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah representasi. 
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Representasi sangat berperan dalam  upaya mengembangkan dan 

mengoptimalkan kemampuan matematika siswa. Menurut National 

Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) tahun 2000 pada Principles 

and Standards for School Mathematics menjelaskan bahwa representasi 

sebagai standar proses kelima setelah pemecahan masalah, komunikasi, 

koneksi dan penalaran. Penunjang untuk memperlancar suatu proses 

pembelajaran matematika yaitu siswa harus memiliki kemampuan 

representasi, baik berupa gambar, grafik, diagram, maupun bentuk 

representasi lainnya. Penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat Wijaya 

(2018, hal. 115) yang menyebutkan bahwa kemampuan representasi sangat 

penting dan dibutuhkan siswa untuk memahami materi yang diberikan 

serta dapat memecahkan masalah dalam suatu pertanyaan yang diajukan. 

Kemampuan untuk menafsirkan suatu masalah matematika dalam 

bentuk representasi dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang sama dengan cara yang berbeda. Hal ini 

membantu siswa tidak hanya terfokus pada satu jawaban dan satu 

representasi saja (Suryaningrum, dkk, 2019, hal. 99). Representasi akan 

memberikan persepsi yang beragam sehingga siswa mampu 

mengembangkan proses berpikir, membantu dalam menyusun ide-ide 

matematika yang abstrak menjadi lebih konkret dan nyata. 

Dalam belajar matematika, seseorang membutuhkan representasi 

dan tanda. Tanda digunakan untuk mengkomunikasikan informasi yang 

dapat ditangkap oleh panca indera serta mewakili hal-hal lain di luar tanda 

itu sendiri (Suryaningrum, dkk, 2019, hal. 99). Konsep matematika yang 
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abstrak akan mudah dipahami jika direpresentasikan melalui simbol atau 

tanda. Ilmu yang mempelajari tentang tanda  disebut dengan semiotika 

(Mudjiyanto dan Nur, 2013, hal. 74). Representasi dan semiotika menjadi 

hal penting dalam matematika yang tidak terpisahkan, dimana representasi 

visual, verbal, dan simbolik mewakili ciri dari adanya semiotik yang 

muncul karena dari representasi akan menginterpretasikan suatu tanda 

(Choiriyaza, dkk, 2021, hal. 265).  

Semiotik akan melahirkan representasi sehingga dalam ilmu 

matematika disebut dengan representasi semiotik (Choiriyaza, dkk, 2021, 

hal. 265). Dalam pemecahan masalah, representasi semiotik berperan 

dalam mentransformasikan ide-ide matematika yang abstrak menjadi 

konsep matematika yang nyata. Sesuai dengan pendapat  Suryaningrum, 

dkk (2019, hal 100) menyatakan bahwa dalam pemecahan masalah, 

representasi konsep matematika memegang peranan penting, terutama 

dalam mentransformasikan ide-ide matematika yang abstrak menjadi 

konsep matematika yang konkret. Namun demikian kemampuan 

representasi semiotik siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah 

dengan 6 level kemampuan matematika (PISA, 2015). Adapun rincian 

rata-rata persentase skor siswa Indonesia, yaitu level 1 (40%), level 2 

(30%), level 3 (20%), dan level 4, 5, dan 6 (< 10%).  

Berdasarkan informasi dan hasil observasi studi pendahuluan yang 

telah dilakukan di kelas VIII A SMP Muhammadiyah I Jember, dari 5 soal 

esai dengan materi garis singgung lingkaran yang diberikan kepada 33 

siswa, 9 siswa mampu menjawab soal dengan tepat dan 24 siswa salah 
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dalam menjawab soal. Bentuk jawaban siswa yang salah dalam 

menyelesaikan soal garis singgung lingkaran yaitu: 

 

Gambar 1.1 Soal Studi Pendahuluan 

 

 

Gambar 1.2 Jawaban Siswa 
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Pada soal tersebut terlihat jelas bahwa siswa salah dalam menentukan 

rumus yang digunakan dimana panjang garis singgung yang ditanyakan 

ialah panjang garis singgung persekutuan dalam tetapi siswa menggunakan 

rumus panjang garis singgung persekutuan luar. Kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa disebabkan karena siswa masih belum memahami soal, 

memahami gambar, mengilustrasikan ke gambar garis singgung lingkaran 

sehingga mengakibatkan salah menentukan rumus yang digunakan dan 

proses perhitungan. 

Dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka perlu 

diadakan penelitian tentang “Analisis Kesalahan Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Yang Berbentuk Representasi Semiotik Pada 

Materi Garis Singgung Lingkaran” dengan tujuan untuk mengetahui 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berbentuk 

representasi semiotik pada materi garis singgung lingkaran, agar setelah 

dilakukan penelitian ini siswa tidak melakukan kesalahan-kesalahan yang 

serupa dan guru dapat memberikan penjelasan yang lebih terperinci, serta 

memberikan latihan soal lebih banyak mengenai apa yang belum siswa 

pahami pada soal garis singgung lingkaran. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan masalah yang berbentuk representasi semiotik pada 

materi garis singgung lingkaran?”. 
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1.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan spesifik atau mempersempit 

permasalahan yang harus ditentukan terlebih dahulu supaya tidak terjadi 

perluasan permasalahan, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh 

karena itu peneliti fokus terhadap kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang berbentuk representasi semiotik pada materi 

garis singgung lingkaran. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang berbentuk representasi semiotik pada materi garis singgung 

lingkaran. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai kalangan, sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, melatih kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang 

berbentuk  representasi semiotik pada materi garis singgung lingkaran 

serta dapat mengetahui kesalahan dalam menyelesaikan menyelesaikan 

masalah yang berbentuk  representasi semiotik pada materi garis 

singgung lingkaran sehingga memotivasi siswa untuk tidak melakukan 

kesalahan yang sama. 
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2. Bagi guru, diharapkan dapat memberi referensi dan wawasan baru 

mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

berbentuk  representasi semiotik pada materi garis singgung lingkaran, 

dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang berbentuk representasi semiotik pada materi garis singgung 

lingkaran sehingga dapat membimbing siswanya dan memperbaiki 

langkah pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut yang berkaitan dengan kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang berbentuk representasi semiotik pada materi garis 

singgung lingkaran. 

 

1.6 Asumsi Penelitian 

Peneliti mengajukan asumsi bahwa kesalahan representasi semiotik 

siswa tidak cukup hanya dilihat dari hasil jawaban akhir, tetapi harus 

dilihat dari langkah-langkah awal dalam pengerjaan sampai menghasilakan 

suatu kesimpulan yang konkrit serta dilihat juga dari faktor-faktor  yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan representasi semiotik dalam 

menyelesaikan soal garis singgung lingkuran. Asumsi tersebut adalah 

asumsi awal penelitian ini. 
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa ruang lingkup yang terdiri dari 

sebagai berikut. 

1. Menyelesaikan soal garis singgung lingkaran untuk mengetahui jenis 

kesalahan representasi semiotik yang dilakukan oleh siswa. 

2. Sasaran dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A SMP 

Muhammadiyah 1 Jember. 

3. Materi yang digunakan yaitu materi garis singgung lingkaran. 

4. Kesalahan siswa dianalisis menggunakan indikator representasi 

semiotik. 

  

1.8 Definisi Istilah 

Berikut ini penjelasan tentang definisi istilah yang sesuai dengan 

judul skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan Siswa 

Kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh siswa berupa kesalahan 

membaca dan memahami soal, kesalahan membuat konsep dan 

prosedur matematika, serta kesalahan dalam penulisan jawababn akhir 

yang tidak dibenarkan baik disengaja maupun tidak disengaja karena 

jawaban siswa tidak sesuai dengan standar jawaban yang sudah 

ditetapkan. 
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2. Representasi 

Representasi adalah kemampuan siswa dalam mengekspresikan 

ide-ide matematika seperti masalah, pernyataan, solusi, definisi, daan 

sebagainya dalam bentuk gambar, bagan, tabel, notasi matematika, 

angka atau simbol aljabar, dan teks atau kata yang ditulis sebagai 

interpretasi dari pikirannya. 

3. Semiotik 

Semiotik adalah ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

sebuah tanda.  

4. Representasi Semiotik  

Representasi semiotik adalah kemampuan menuangkan 

gagasan dalam bentuk gambar (ikonik), ekspresi matematik (simbolik), 

dan kata-kata (indeks). 

5. Garis Singgung Lingkaran 

Garis singgung lingkaran adalah suatu garis yang memotong 

lingkaran hanya pada satu titik, dan garis tersebut tegak luru terhadap 

garis tengah, diameter lingkaran, atau jari-jari yang ditarik melalui titik 

singgung. 


